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ABSTRAK

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di Indonesia memiliki peran penting dalam perekonomian, tetapi
masih menghadapi tantangan dalam adopsi teknologi digital yang dapat meningkatkan daya saing mereka.
Salah satu platform digital yang potensial adalah Google Maps, yang tidak hanya berfungsi sebagai peta
digital, tetapi juga sebagai alat pemasaran efektif melalui fitur Google My Business. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana strategi digitalisasi menggunakan Google Maps dapat membantu UMKM,
terutama warung makan, dalam meningkatkan visibilitas, interaksi dengan konsumen, dan penjualan. Metode
yang digunakan adalah Project-Based Learning (PjBL), di mana UMKM diajarkan untuk mengoptimalkan
penggunaan Google Maps dalam bisnis mereka. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam
jumlah pelanggan, ulasan positif, serta keterlibatan konsumen setelah UMKM mengoptimalkan profil mereka
di Google Maps. Selain itu, fitur Google My Business Insights memungkinkan UMKM untuk memantau
perilaku konsumen secara real-time, sehingga mereka dapat menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif.
Meskipun banyak UMKM yang telah merasakan manfaatnya, tantangan dalam literasi digital masih menjadi
penghambat, terutama di daerah pedesaan. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan intensif dan pendampingan
yang lebih lanjut agar UMKM dapat memaksimalkan potensi Google Maps dalam transformasi digital mereka.

Kata Kunci: UMKM, Digitalisasi, Google Maps, Transformasi Digital, Daya Saing, Strategi Pemasaran.

ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in Indonesia play a vital role in the economy but still face
challenges in adopting digital technology to enhance their competitiveness. One promising digital platform is
Google Maps, which not only functions as a digital map but also as an effective marketing tool through its
Google My Business feature. This study aims to analyze how digitalization strategies using Google Maps can
help MSMEs, particularly small food businesses, improve visibility, customer interaction, and sales. The
method used is Project-Based Learning (PjBL), where MSMEs are trained to optimize the use of Google Maps
for their businesses. The results indicate a significant increase in customer numbers, positive reviews, and
consumer engagement after MSMEs optimized their profiles on Google Maps. Additionally, the Google My
Business Insights feature allows MSMEs to monitor consumer behavior in real-time, enabling them to create
more effective marketing strategies. While many MSMEs have benefited from this, challenges in digital
literacy remain a barrier, particularly in rural areas. Therefore, further intensive training and assistance are
required for MSMEs to fully leverage Google Maps' potential in their digital transformation.

Keywords: MSMEs, Digitalization, Google Maps, Digital Transformation, Competitiveness, Marketing
Strategy.
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PENDAHULUAN
Di tengah perkembangan ekonomi global

dan domestik, Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) memiliki peran strategis
dalam menciptakan lapangan kerja, mengurangi

tingkat kemiskinan, serta mendorong
pertumbuhan  ekonomi.  Selain  dianggap
mempunyai peran yang signifikan terhadap

peningkatan  perekonomian di  Indonesia,
UMKM juga dapat menyerap tenaga Kkerja
dalam skala yang cukup besar (Cahya, 2023). Di
Indonesia.  Namun,  meskipun  memiliki
kontribusi  besar terhadap  perekonomian,
UMKM sering kali menghadapi tantangan besar
dalam beradaptasi dengan perubahan lingkungan
bisnis yang cepat dan teknologi yang terus
berkembang.Salah satu tantangan utama yang
dihadapi UMKM adalah rendahnya tingkat
adopsi teknologi digital. Kementrian Koperasi
dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop) 2023
sekitar 35,5% UMKM di Indonesia yang telah
menggunakan teknologi digital secara penuh
dalam operasional bisnis mereka. Sebagian
besar UMKM masih mengandalkan metode
tradisional dalam pemasaran, manajemen, dan
pengelolaan  usaha, yang menyebabkan
keterbatasan dalam menjangkau pasar yang
lebih luas dan meningkatkan daya saing.
Transformasi digital yang melibatkan adopsi
teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
menjadi penting bagi UMKM untuk bertahan
dan berkembang di era digital. Memanfaatkan
berbagai jenis media sosial yang mampu
membantu penyebaran promosi produk menjadi
lebih efektif dan luas serta merekrut pegawai
bantuan yang berasal dari kerabat terdekat
yang mampu dan mengerti mengenai
pengolahan system promosi dan komunikasi
konsumen (Zagoto, 2022).

Dalam lingkup komunikasi pemasaran,
pemilihan ~ media  merupakan  jembatan

penyeberangan pesan promosi yang akan
disampaikan kepada konsumen (Pasaribu, 2020).
Telekomunikasi merupakan hal yang sangat
berpengaruh, baik dalam kehidupan masyarakat
tapi juga dalam perkembangan ekonomi negara
(Merdekawati, 2021). Pelakuusaha sebisa
mungkin  mampu dalam  mendeskripsikan
dengan menarik produk apa yang ditawarkan
sehingga pasar dapat menerimanya dengan baik
(Rohmah, 2022).

Di era transformasi digital ini, internet dan
teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai
alat pendukung operasional, tetapi juga menjadi
sarana penting untuk memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan interaksi dengan
konsumen. Penggunaan sosial media ini
mengandalkan  teknologi  komunikasi  dan
informasi yang tentunya dapat memberikan
pengetahuan tetapi di sisi lain  dapat
memengaruhi kendali manusia jika informasi
yang didapat berupa informasi yang tidak benar
(Putri, 2024). Salah satu alat digital yang sangat
potensial dalam mendukung digitalisasi UMKM
adalah Google Maps.

Google map merupakan layanan informasi
berbentuk peta yang dikembangkan oleh
perusahaan Google (Ardhianto, 2022). Google
Maps dalah sebuah jasa peta globe virtual gratis
dan online yang disediakan oleh Google. Sebuah
platform peta digital yang menawarkan berbagai
fitur bisnis yang dapat diakses oleh pengguna di
seluruh dunia. Menurut data dari Statista (2023),
Google Maps memiliki lebih dari 1 miliar
pengguna  aktif  bulanan,  menjadikannya
platform yang sangat efektif untuk memperluas
visibilitas bisnis lokal, termasuk UMKM.

Google Maps juga menjadi alat pemasaran
yang kuat melalui integrasi dengan Google My
Business. Selain berfungsi sebagai alat petunjuk
atau rute, Google maps juga dapat digunakan
sebagai media untuk mengembangkan bisnis
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dengan mengetik nama toko online yang telah
didaftarkan akan muncul informasi yang cukup
lengkap seperti alamat, peta , situs website, dan
nomor telepon pelaku usaha yang dapat
dihubungi, hingga gambar atau foto yang
mendeskripsikan toko tersebut (Fauziyyah,
2023). Fitur ini memungkinkan pemilik UMKM
untuk mengelola profil bisnis mereka secara
mandiri, termasuk menambahkan informasi
seperti alamat, jam operasional, foto, ulasan
pelanggan, serta kategori bisnis yang spesifik.
Pengguna Google Maps dapat melihat profil
bisnis UMKM, membaca ulasan, dan bahkan
memberikan penilaian, yang secara langsung
mempengaruhi  reputasi dan  kepercayaan
terhadap  bisnis  tersebut.  Optimalisasi
penggunaan Google Maps melalui Google My
Business  dapat  meningkatkan interaksi
konsumen, memperbaiki visibilitas online, dan
pada akhirnya meningkatkan penjualan.

Transformasi digital melalui penggunaan
Google Maps juga relevan dengan tren perilaku
konsumen saat ini. Google Maps tidak hanya
membantu pelanngan menemukan jalan agar
tidak tersesat Fitur ini juga dapat diandalkan
dalam dunia bisnis karena membantu calon
pelanggan menemukan lokasi bisnis
(Ikerismawati, 2023). Sebagian besar konsumen
modern mengandalkan teknologi digital untuk
menemukan produk dan layanan lokal. Hal ini
menunjukkan potensi besar bagi UMKM yang
dapat memanfaatkan Google Maps untuk
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
konversi penjualan.

Namun, meskipun peluang besar yang
ditawarkan oleh digitalisasi, banyak UMKM
masih belum sepenuhnya menyadari manfaat
yang dapat diberikan oleh platform seperti
Google Maps. Salah satu faktor penghambat
utama adalah kurangnya pengetahuan digital
dan keterbatasan infrastruktur, terutama di

daerah pedesaan. Sebuah laporan dari Badan
Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020
menunjukkan bahwa penetrasi internet di
Indonesia masih  belum merata, dengan
perbedaan yang signifikan antara daerah
perkotaan dan pedesaan. Di sisi lain, UMKM
yang telah mulai mengadopsi digitalisasi,
khususnya melalui platform Google Maps,
melaporkan  peningkatan  dalam  jumlah
pelanggan, peningkatan ulasan positif, serta
penjualan yang lebih tinggi.

Berdasarkan paparan di atas, penting bagi
UMKM untuk menyadari potensi transformasi
digital melalui Google Maps sebagai salah satu
strategi yang dapat meningkatkan daya saing
mereka di era globalisasi ini. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengidentifikasi  strategi
digitalisasi yang efektif melalui penggunaan
Google Maps oleh UMKM, mengevaluasi
dampaknya terhadap peningkatan daya saing,
serta merumuskan rekomendasi tindakan yang
dapat membantu UMKM mengoptimalkan
platform ini. Adopsi Google Maps olen UMKM
dapat membantu meningkatkan daya saing
diyang berkelanjutan.

Transformasi digital melalui platform peta
digital ini juga memiliki korelasi langsung
dengan perubahan perilaku konsumen yang
semakin mengandalkan perangkat mobile dan
internet dalam pengambilan keputusan terkait
produk atau layanan. Untuk bersaing dalam
pasar yang semakin ketat, UMKM perlu
mengambil langkah-langkah inovatif dan efektif
(Romdonah, 2023).0Oleh karena itu, Google
Maps bukan hanya menjadi alat bantu navigasi,
tetapi juga menjadi platform pemasaran penting
yang dapat menghubungkan UMKM dengan
pelanggan potensial secara lebih efisien.

Dalam konteks ini, digitalisasi bukan
hanya sekadar adopsi teknologi, tetapi juga
merupakan strategi untuk mengubah cara
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operasional bisnis agar lebih efisien dan
responsif  terhadap  kebutuhan  konsumen.
Melalui penggunaan Google Maps, UMKM
dapat mengoptimalkan proses bisnis mereka,
mulai dari pengelolaan lokasi usaha hingga
promosi dan interaksi dengan pelanggan. Hal ini
sangat penting untuk meningkatkan daya saing,
terutama di tengah persaingan yang semakin
ketat di sektor kuliner.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
strategi digitalisasi proses bisnis UMKM
warung makan melalui Google Maps sebagai
upaya untuk mempercepat transformasi digital
dan meningkatkan daya saing. Google Maps
merupakan aplikasi peta yang paling favorit dan
dibekali fitur yang beraneka macam seperti:
menyetel,  mengedit, menemukan, dan
memasang pin pada rute atau rumah ke alamat

kantor.  Justifikasi pengabdi dan mitra
menghasilkan sebuah hasil diskusi, serta
dilakukan pengamatan atau observasi di
lapangan, maka disimpulkan solusi dari

permasalahan mitra yaitu dengan meningkatkan
pengetahuan tentang pemasaran dan media
promosi untuk meningkatkan pelanggan dan
lebih dikenal masyarakat luas (Lestari, 2022).
Dengan menganalisis implementasi dan dampak
penggunaan  Google  Maps, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang
bermanfaat bagi pemilik UMKM dalam
mengembangkan strategi digital yang efektif.

METODE PELAKSANAAN

Bahan yang digunakan dalam pengabdian
masyarakat ini yaitu smartphone, Google maps,
Google my Business, internet, dan cara-cara
pendaftaran google maps dan menggunakan
metode Project-Based Learning (PjBL), metode
ini  sangat cocok karena fokusnya pada
pelaksanaan proyek nyata. Dalam konteks ini,
implementasi google maps sebagai alat

digitalisasi  pemasaran  dan  pengelolaan
pelanggan dapat dijadikan sebagai proyek utama.
UMKM  warung makan akan belajar
menggunaan google maps untuk mengelola
pesanan, promosi, dan komunikasi pelanggan
secara efektif. Proses ini akan memungkinkan
mereka untuk memahami langkah-langkah teknis
dan manfaat praktis dari alat tersebut melalui
pengalaman langsung.

Bahan dan Metode berisi bahan utama
yang digunakan dalam kegiatan pengabdian dan
metode yang digunakan dalam memecahkan
masalah, termasuk metode analisis.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat untuk strategi digitalisasi
umkm melalui google maps dalam meningkatkan
daya saing bisnis meliputi:

a. Perangkat Teknologi: Smartphone: Sebagai
perangkat utama untuk mengoperasikan
google maps.

b. Aplikasi maps dan akun email: Perangkat
lunak yang digunakan untuk menjalankan
strategi digital marketing dan pengelolaan
pelanggan.

c. Koneksi internet: Koneksi yang stabil untuk
mengakses google maps dan memeberikan
respon balik atas ulasan yang diberikan
pelanggan

d. Panduan penggunaan Goggle maps: Berisi
cara penggunaan fitur-fitur maps seperti
katalog produk, cara mengupdate foto dan
membalas ulasan pelanggan.

Bahan yang ditulis di sini hanya bahan
utama dan harus dilengkapi dengan merek
Peralatan yang ditulis di bagian ini hanya berisi
peralatan utama yang dilengkapi dengan merek
yang digunakan untuk kegiatan pengabdian
masyarakat.
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Metode
Kegiatan pengabdian masyarakat ini
menggunakan metode Project-Based Learning

(PjBL) yang dirancang khusus bagi UMKM

warung makan dalam menggunakan goggle

maps untuk meningkatkan transformasi digital
guna meningkatkan daya saing. PjBL diterapkan
untuk memberdayakan keterampilan yang terkait
dengan pemahaman global tentang desain basis
data dan topik basis data lanjutan lainnya (Dahri,

2022). Adapun metode pelaksanaan yang

dilakukan adalah:

a. ldentifikasi Masalah atau Tantangan Usaha
Tahap pertama adalah mengidentifikasi
masalah spesifik yang dihadapi oleh UMKM
warung makan, seperti kurangnya eksposur
online, kesulitan ditemukan oleh pelanggan
lokal, atau keterbatasan dalam menjangkau
pelanggan baru. Di sini, Google Maps
diidentifikasi sebagai solusi potensial untuk
memperbaiki visibilitas dan daya saing
UMKM dalam peta digital.

b. Penetapan Tujuan Proyek
Setelah masalah teridentifikasi, ditetapkan
tujuan yang jelas dan terukur. Tujuan ini
harus sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan
UMKM, seperti meningkatkan visibilitas
online, meningkatkan jumlah pelanggan yang
datang dari hasil pencarian di Google Maps,
atau meningkatkan peringkat ulasan untuk
menarik lebih banyak pelanggan.

c. Perencanaan Strategi Digitalisasi
Google Maps
Pada tahap ini, dirancang strategi untuk
mencapai tujuan tersebut dengan
memanfaatkan fitur-fitur Google Maps.
Langkah-langkah yang akan dilakukan
mencakup: Mendaftarkan bisnis di Google
My Business. Mengisi profil bisnis secara
lengkap, termasuk deskripsi, jam operasional,
dan foto. Mengoptimalkan penggunaan kata

melalui

kunci agar bisnis mudah ditemukan melalui
pencarian lokal. Memanfaatkan fitur ulasan
dan membangun interaksi dengan pelanggan.
d. Pelaksanaan Proyek

Pada tahap ini, UMKM mulai menerapkan
strategi digitalisasi yang telah direncanakan.
Pemilik usaha atau tim mereka mulai
mengaktifkan dan mengelola profil Google
My Business, serta memastikan bahwa bisnis
mereka mudah ditemukan oleh pelanggan
lokal yang mencari produk atau layanan
terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi yang pesat
dapat imanfaatkan untuk mempermudah
pengusaha UMKM untuk  memperluas

pemasaran produk yang dihasilkan. Salah satu
teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk
pemasaran adalah media sosial (Suraya, 2021).
Seiring dengan perkembangan teknologi dan
digitalisasi, banyak Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) menghadapi tantangan
signifikan dalam meningkatkan daya saing
mereka di pasar yang semakin kompetitif
seperti kurangnya eksposur online, kesulitan
ditemukan oleh pelanggan lokal, atau
keterbatasan dalam menjangkau pelanggan
baru. Pertumbuhan UMKM memerlukan
dukungan berbagai aspek, dari aspek regulasi,
kebijakan,keuangan, kapasitas sumber daya
manusia dan teknologi (Chairi, 2022).

Literasi Digital memerlukan kemampuan
memahami  dan  menggunakan  sumber
informasi dalam berbagai format namun juga
mampu mengoperasikan perangkat-perangkat
yang mendukung (Resia, 2024). Model
pendidikan literasi digital, pelatihan langsung
merupakan pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan akses dan jangkauan UMKM
desa (Hermawati, 2024). Di sini, Google Maps
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diidentifikasi sebagai solusi potensial untuk
memperbaiki  visibilitas dan daya saing
UMKM dalam peta digital.Dalam konteks ini,
keberadaan platform digital seperti Google
Maps menjadi penting untuk membantu
UMKM meningkatkan visibilitas dan menarik
lebih banyak pelanggan. Sebelum menerapkan
strategi digitalisasi, banyak UMKM yang
mengalami keterbatasan dalam hal aksesibi-
litas dan pengenalan kepada konsumen lokal,
serta kesulitan dalam mengoptimalkan potensi
pemasaran yang tersedia. Dengan menggu-
nakan Google Maps, UMKM dapat mengha-
dapi tantangan tersebut, memanfaatkan pelu-
ang yang ada untuk memperkuat posisi mereka
di pasar.

Media belajar kegiatan ini menggunakan
Handphone masing-masing pemilik UMKM
yang sudah terintegrasi dengan kuota internet
dan email. Google Maps menggunakan
media smartphoneandroid. Tujuannya adalah
untuk  meningkatkan  pengetahuan  dan
pemahaman mitra pengabdian mengenai
pengoptimalan teknologi tersebut sebagai
alternatif media promosi (Insani, 2022).
Aplikasi ini membutuhkan koneksi internet
agar dapat berjalan optimal serta dapat
dijadikan referensi untuk menemukan lokasi
tertentu, sehingga memudahkan dalam per-
jalanan menuju tempat yang diinginkan (Zilfi,
2020). Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi dampak penerapan strategi
digitalisasi melalui Google Maps terhadap
daya saing UMKM. (Adzani, 2024). Hasil
yang diperoleh dari penerapan strategi ini
menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam beberapa aspek yang mendukung daya
saing bisnis. Di bawah ini disajikan hasil-hasil
utama dari penelitian ini:

Pengguna Google Maps cenderung
mengandalkan ~ hasil ~ pencarian  untuk

menemukan bisnis lokal yang sesuai dengan
kebutuhan mereka, dan kehadiran bisnis di
platform ini membantu UMKM untuk lebih
mudah ditemukan. Hal ini terlihat dari pening-
katan jumlah pencarian bisnis berdasarkan kata
kunci spesifik terkait produk dan jasa mereka.

Terdapat kenaikan jumlah pelanggan
setelah mengoptimalkan Google Maps. Ini
menunjukkan bahwa Google Maps secara
langsung berkontribusi terhadap kenaikan lalu
lintas pelanggan yang datang ke lokasi usaha.
Peningkatan ini terutama terlihat pada UMKM
yang memiliki foto, ulasan, dan informasi
bisnis yang lengkap serta responsif terhadap
ulasan pelanggan.

UMKM juga mencatat peningkatan
interaksi melalui ulasan pelanggan Google
Maps aktif mendapatkan ulasan baru dari
pelanggan. Ulasan ini tidak hanya memberikan
feedback untuk peningkatan kualitas layanan,
tetapi juga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi  keputusan pelanggan lain.
UMKM vyang responsif terhadap ulasan, baik
positif maupun negatif, mampu membangun
reputasi yang baik dan loyalitas pelanggan.

Penerapan Google Maps juga berdampak
pada peningkatan efektivitas kampanye
pemasaran digital. Fitur Google My Business
Insights memungkinkan UMKM  untuk
memantau perilaku konsumen secara lebih
mendetail, seperti jJumlah pencarian, klik untuk
mendapatkan arah, dan interaksi dengan profil
bisnis. Berdasarkan data ini, UMKM dapat
menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat
sasaran, misalnya dengan menyesuaikan
promosi sesuai waktu atau lokasi yang banyak
dicari oleh pelanggan.

Strategi pemasaran produk merupakan
suatu cara yang diciptakan dengan sebuah
proses sosial dan manajerial yang dilakukan
individu maupun kelompok untuk mencapai
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sebuah target yang mereka inginkan terhadap
produk yang telah mereka buat agar
tercapainya sebuah strategi pemasaran produk
yang optimal. (Sholicha, 2021)Strategi
digitalisasi melalui Google Maps secara
langsung mendukung peningkatan daya saing
UMKM di pasar yang semakin kompetitif,
terutama di sektor kuliner, ritel, dan jasa yang
mengandalkan visibilitas lokal. Pembahasan
ini berfokus pada efektivitas Google Maps
dalam meningkatkan kehadiran digital,
interaksi pelanggan, dan reputasi bisnis.

Peningkatan visibilitas dan daya saing
lokal Google Maps berperan penting dalam
memfasilitasi UMKM agar lebih terlihat oleh
pelanggan lokal. Pengguna Google Maps
cenderung mencari bisnis di sekitar lokasi
mereka berdasarkan kebutuhan, dan UMKM
yang terdaftar di platform ini lebih mudah
ditemukan oleh calon pelanggan. Visibilitas
lokal yang meningkat melalui pencarian
berbasis lokasi sangat penting dalam
menghadapi  persaingan, terutama bagi
UMKM vyang bersaing dengan bisnis lebih
besar atau waralaba yang memiliki anggaran
pemasaran yang lebih besar. Hal ini memberi
kesempatan bagi UMKM untuk meningkatkan
eksposur digital tanpa perlu mengeluarkan
biaya iklan yang besar.

Peran ulasan dalam  membangun
kepercayaan dan reputasi fitur ulasan di
Google Maps menjadi alat yang sangat penting
dalam membangun reputasi bisnis. Ulasan
positif dari pelanggan yang puas dapat
berfungsi sebagai referensi bagi calon
pelanggan lain. Dalam konteks UMKM,
ulasan dan rating yang baik dapat meningkat-
kan kepercayaan pelanggan baru dan
meningkatkan loyalitas pelanggan yang sudah
ada. Sebaliknya, pengelolaan ulasan negatif
yang baik, misalnya dengan memberikan

respon cepat dan solusi yang memuaskan, juga
membantu membangun hubungan yang lebih
kuat dengan pelanggan.

Warung makan mbak lilik

| Ringkasan ‘ Menu Ulasan Oleh pemilik Tentang

Gambar 1 Google maps Warung Makan Mbak
Lilik

Efektivitas informasi terkini dan akurat
Google Maps memungkinkan UMKM untuk
terus memperbarui informasi bisnis mereka
secara real-time. Fitur ini sangat penting untuk
menjaga  keakuratan informasi  yang
ditampilkan kepada pelanggan, seperti jam
operasional, produk, atau layanan yang
tersedia. UMKM vyang secara  aktif
memperbarui informasi di Google Maps lebih
cenderung mendapat kunjungan pelanggan
yang lebih tinggi, karena pelanggan dapat
memastikan bahwa informasi yang mereka
lihat sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Efisiensi ini juga mengurangi kesalahpahaman
dan ketidaknyamanan yang mungkin timbul
akibat informasi yang tidak akurat.
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Penggunaan data untuk optimalisasi
pemasaran Google Maps yang terhubung
dengan Google My Business yang memberi-
kan akses ke data yang memungkinkan
UMKM untuk menganalisis perilaku pelang-
gan, seperti bagaimana pelanggan menemukan
bisnis mereka (pencarian Google atau Google
Maps), dan tindakan apa yang diambil oleh
pelanggan setelah menemukan profil bisnis.
Analitik ini membantu UMKM menyesuaikan
strategi pemasaran mereka secara lebih efektif.
Sebagai contoh, UMKM dapat menargetkan
promosi pada waktu tertentu berdasarkan data
perilaku pelanggan atau menyesuaikan strategi
berdasarkan wilayah yang sering mengakses
profil bisnis mereka.

Bisnis Anda L;v

ﬁ Warung makan mbak lifik
-
{ rox >

Kelengkapan Profil

¥

Gambar 2 Tampilan Bisnis di Google Maps
Tantangan  dalam  mengoptimalkan
Google Maps meskipun banyak UMKM mulai
memanfaatkan Google Maps, ada beberapa
tantangan dalam penggunaannya, terutama
terkait literasi digital. Banyak pelaku UMKM
masih memiliki keterbatasan dalam

memahami dan mengoptimalkan seluruh fitur
yang disediakan oleh Google Maps. Selain itu,
waktu dan sumber daya yang terbatas
membuat sebagian UMKM kurang maksimal
dalam mengelola ulasan atau memperbarui
informasi secara berkala. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendampingan dan pelatihan yang
lebih intensif agar UMKM dapat sepenuhnya
memanfaatkan potensi Google Maps.

Tabel 1. Solusi dan pengabdian.

Masalah Solusi Luaran
Rendahnya Memberikan Peningkatan
literasi digital pelatihan intensif pemahaman
pada pelaku terkait penggunaan digital pelaku
UMKM Google Maps dan  UMKM dalam
Google My platform digital
Business untuk pemasa-
ran dan intera-
ksi pelanggan.
Kurangnya Membantu Peningkatan
visibilitas online  mendaftarkan dan jumlah ulasan
UMKM yang mengoptimalkan  positif, serta
menyebabkan profil bisnis di penjualan dari
keterbatasan Google My pelanggan baru
dalam Business, Goggle yang
menjangkau Maps termasuk ~ menemukan
pelanggan baru  pengelolaan bisnis melalui
ulasan dan foto Google Maps.

bisnis

Kurangnya Mengajarkan Peningkatan
kemampuan penggunaan fitur  kemampuan
pelaku UMKM  Google My UMKM dalam
dalam Business Insights menggunakan
mengoptimalka  untuk memantau  data perilaku
n strategi perilaku konsumen
pemasaran konsumen dan untuk
digital berbasis ~ menyusun strategi menyusun
data konsumen pemasaran yang  strategi
lebih tepat pemasaran yang
sasaran lebih efektif.
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Tabel 2. Perubahan yang dihasilkan dari
kegiatan pengabdian

Kondisi Intervensi Kondisi Perubahan
Awal

UMKM Memberikan UMKM mengalami
Warung pemahaman peningkatan visibilitas
Makan yang pelaku UMKM online yang signifikan,
diteliti mengenai cara  terlihat dari
memiliki mendaftarkan ~ peningkatan jumlah
visibilitas bisnis di Goggle pencarian di Google
onlineyang Maps melalui Maps. Terdapat
rendah, Google My peningkatan jumlah
belum Business, pelanggan baru yang

mengoptimal mengelola profil datang melalui hasil
kan bisnis, pencarian Google
penggunaan mengoptimalka Maps, serta

Google n kata kunci peningkatan ulasan
Maps untuk lokal, serta positif. UMKM juga
pemasaran  memanfaatkan lebih responsif terhadag
digital, fitur ulasan ulasan pelanggan, yang
sehingga untuk memantau berkontribusi pada
sulit perilaku peningkatan reputasi
ditemukan  konsumen. dan loyalitas pelanggan
oleh
pelanggan
baru.

KESIMPULAN

Kesimpulan Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan metode Project-Based
Learning (PjBL), yang berfokus pada langkah-
langkah pengumpulan data melalui observasi
langsung, wawancara, serta pelatihan kepada
pelaku UMKM terkait optimalisasi penggunaan
Google Maps. Implementasi metode ini
melibatkan pelatihan intensif bagi pelaku
UMKM, khususnya warung makan, dalam
mengelola profil bisnis mereka di Google My
Business, yang mencakup pendaftaran bisnis,
optimalisasi  deskripsi dan  foto, serta
pengelolaan ulasan pelanggan. Hasil penelitian
menunjukkan  kontribusi  utama  berupa
peningkatan signifikan dalam visibilitas online,
interaksi pelanggan, dan peningkatan penjualan
setelah UMKM memanfaatkan fitur-fitur

Google Maps secara optimal. Keberhasilan ini
berdampak langsung pada peningkatan daya
saing UMKM dalam menghadapi tantangan

persaingan bisnis lokal maupun global,
terutama di era digitalisasi yang berkembang
pesat.

Namun, penelitian ini juga menghadapi
beberapa keterbatasan. Salah satu keterbatasan
utama adalah kurangnya literasi digital di
kalangan beberapa pelaku UMKM, terutama di
daerah  pedesaan, yang mengakibatkan
implementasi  strategi  digitalisasi  tidak
maksimal. Selain itu, keterbatasan infrastruktur
teknologi seperti akses internet yang belum
merata juga menjadi hambatan bagi beberapa
UMKM dalam memanfaatkan Google Maps
secara optimal. Meskipun pelatihan yang
diberikan berhasil meningkatkan pemahaman
peserta, masih dibutuhkan pendampingan
jangka panjang agar transformasi digital dapat
berjalan  secara  berkelanjutan.  Sebagai
rekomendasi untuk kegiatan  pengabdian
selanjutnya, diperlukan program pelatihan dan
pendampingan yang lebih komprehensif serta
berkesinambungan. Program ini sebaiknya
mencakup materi yang lebih mendalam terkait
pemanfaatan berbagai alat digital selain Google
Maps, serta penguatan kapasitas digital secara
keseluruhan. Pendampingan secara intensif juga
diperlukan untuk membantu UMKM mengha-
dapi kendala teknis maupun operasional yang
mungkin timbul selama proses transformasi
digital.Ke depan, cakupan kegiatan ini dapat
diperluas untuk melibatkan lebih banyak sektor
UMKM, tidak hanya di bidang kuliner tetapi
juga sektor lainnya seperti ritel, jasa, dan
kerajinan. Dengan melibatkan lebih banyak
pelaku UMKM dari berbagai daerah, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan dampak yang
lebih luas dan signifikan terhadap peningkatan
daya saing UMKM di tingkat nasional. Selain
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itu, penggunaan platform digital lain yang
terintegrasi dengan Google Maps, seperti
Google Ads atau media sosial, juga dapat
dieksplorasi lebih lanjut untuk meningkatkan
strategi pemasaran digital UMKM secara
holistik.
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